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TigaMahtan
GIANYAR, NusaBali

Sempat divonis bebas di Penga-
dilan Tfoikor Denpasar, 22 fanuari
2016lalu, tiga manan direksi PDAM
Gianyar akhirnya divonis bersalah
berdas4rkan putusan kasasi Mah-
kamah $gung (MA) terkait kasus
penyel{wengan keuangan PDA-
M seterfrpat senilai Rp 2,5 miliar.
Ketiga {erpidana: Dewa Putu Djati
(mantap Direktur Utama PDAM
Gianyaf), Dewa Nyoman Putra '

(mantafr Direktur Umum PDAM Gia-

nyar), dan I Nfoman Nuka (mantan
Direktur Teknik PDAM Gianyar) Pun
telah dieksekusi ke Rutan Gianyar,
Senin [25l7).

Sesuai putusan kasasi MA, Dewa
Putu Djati dihukum 5 tahun penjara,
sementara Dewa Nyoman Putra
dan Nyoman Nuka masing-nPisng
diganjar4 tahun penjara. Ke$ga
terpidana juga dikenakan pidana
tambahan denda Rp 200 juta sub-
sider 6 bulan kurungan.

Ketiga terpidana memenuhi

panggilanpenyidik datang ke Kan-
tor Keiari Gianyar untuk selanjutnya
menjalani eksekusi (ditahan), Senin
siang sekitar pukul 11.00 Wia.
Dewa Putu Djati dan Dewa NYoman
Putra datang bersamaan dengan
naik satu mobil, sementara NYoman
Nuka daang belakangan. Ketiga
terpidana datang ke Kejari Gianyar
tanpa ditemani keluarga.

Setelah tiba di Kejari GianYar,
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BemmbungkeHd'1sKolom 5

DireksiPDAM
GianyarDitahan

* Sebelum Ditahan, Laporkan

Keterlibatan PejabEt Lqinnya

Tiga Mairthh Direk$i PDAM Gianyal Oitahan v

mereka diterima l{asi f,idsus
Herdian Raha{i S{. Beferapa
menit kemudian, {etigAnya
diantar ke doldter Klinik
Kesehatan Polres dianJrar
untuk nrenjalani pemefiksaan
kesehatan. Setelah di nf atakan
oke, barulah mereka dibawalke
Rutan Gianyar unflrk nienjalani
penahanan. "lGmilsaluf ke-
pada tiga terpidanf ini,lkarena
mereka datang se{uai jpnjianya
seminggu lalu. tkrpnariya,
tidak perlu lagi ad{ sugt pang-
gilan," ujar Kasi Pi{suslKejari
Gianyar, Herdian Raha{i.

Sementara itu, $ebe.l
lum dijebloskan k( RuSn I

Gianyar,salahsan{terflidand'
yalad Nyoman Nu[a sefnpati
melaporkanKetualBadfn :

Pergawas (BP) PqAM Siany{r,
I Gede Widarma Sriharla,
yang dituding terlibat dalam
kasus ini. Versi Nyomafr Nuka,
Widarma puhartayanf, kini'
menjabat fiadis Tenag{ Ked{
dan Trasmigrasi Glanf{r itu, 

I

ikut anCil dalam kasus korupsi
pembr$tan Detail Engineering
DesignlIDEDi PDAM Gianyar,

tentu masih kami rencanakan,
agar sama-sama bisa," jelas
Sudiarta, Senin kemarin, '

Menurut Sudiarta. un-
dangan Widarma tersebut
sebagai bentuk klarifikasi dan
statusnya baru sebatas saksi.
Selain meminta keterangan,
Kejari Gianyar juga akan men-
cari data-data terkait materi
laporan dan bakal dicocokan
dengan flata yang sudah ada.

Diko$fi rmasi terpisah per
telepoq Senin kemarin, Gede
Widarma Suharta menyatakan
tidak mengetahui tentang
perencanaan proyek DED PDAM
Gianyar. Yang dia tahu, timbul
permasalahan dan terungkap
menjadi kasus tindak pidana
korupsi. Widarma mengatakan,
proyek DED berlangsung dalam
tahun anggara n 2009 -2012, se-
dangkan dirinya baru menjabat
Ketua BP PDAM Gianyarpada
Juli 2012. "Saya akan jelaskan
sejauh yang saya tahu," tandas
mantan Staf Ahli Bupati Gianyar
Tjokorda Oka Arta Ardana Su-
kawati alias CokAce ini. 6 ca62

perencpnaan proyek pipanisasi
mata alr Geroh dan Bayad, ser-Bayad, ser-

ai harian dita tunj{ngan pegawai haria
PDAM Gianya r 2009 -2072.PDAM pianyar

Menurut Nuka, Widarma
selaku Ketua BP PDAM Gianvar
ikut mQloloskan pengawasan
untuk proyek DED dan tunjan-
gan kafyawan harian PDAM,
hinggaferjadi kasus dan men-
gakiba{kan dirinya jadi terpi-
dana. "$etahu say4 Widarma
ikut andil dalam kasus ini. Talil dalam kasus ini. Tapi,

dia luput dari pemerik-
.saan jaftsa?" protes Nuka.

Kasil Intel Kejari Gianyar,
Ketut SFdiarta, mengatakan
pihaknjra sudah menerima
laporarf terpidana Nyo-
man N$ka tersebul Namun,

tidak mau menerima
-mentah laporan ter5e-

but "Ldporan itu masih kami
dalami.l Tentunya yang ber-
sangkutan (terlapor Widarma,

jari G

kami undangke Ke-
rr. Kapan waktunya,
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us Perjalanan Dinas DPRD Denpasar \

ggota Dewan Bantalt
rimaUangMarkUp

ENPASA& NusaBali

Wibawa,memenuhi
nggilan penyidik Ke-

Ne_geri (Kejari)

Angg an ntah Terima Uailg Mark Up

13 senilai Rp 1 miliar.

oleh kejaksaan. Pertan-
h banyak mengarah ke
diri dan hubungan an-
) Denpasar dan Setwan,

kh rya Fejabat Pelaksana
Kegiatan (PPTK) dalam

Dinas tahun 2013, I
Patra, 56, yarg telah
ke sel tahanan selaku

npasaI Senin (25l7),
tuk diperiksa selaku
rsi dalam kasus dugaan
'upsi perjalanan dinas
RD Denpasar tahun

"Tadi ada 54 pertan-
diberikan penyidik,"

diperili:sa penyidik
selama 3 jam, sejak
09.00 VYita hingga sia
pukul 12.00 Wita.

Selain tiga anggot
aktif ini, Kabag Keuaraktif ini, Kabag Keua
retariat Dewan (Setw
Deripasar, I Made Sur
datang memenuhi
lkntor lGjari Denpasar
tuk lGbag Keuang4n S

Mereka diperiks
samaan oleh tiga
I(husus saksiAA

ksaan
pukul tara D

Tiga anggota Fraksi
rlP DPRD Denpasar
74-20L9: I KadekAgus

'ya Wibawa, I Waian
arka, dan AA pirtu

Mereka bantah terima
aliran uang hasil marx
up hket pesawat dan ako-
modasi.

Dalam pemeriksaan
Senin kemarin, trio Kadek
AgusArya Wibawa,Way-
an Warka, dan AA puiu
Gede Wibawa fmantan
anggota DPRD Denpasar
2009 -20 1, 4 yang kemba) i
terpilih duduk di DPRD
Denpasar 201,4-2019)

Bersamfung ke Hat-15J(olom S

anggota Dewan saat melakukan
perlalanan dinas. "Tidak pernah
kami terima uang itu (hasil mark
up) dari Sefwan," tandas politisi
yang dalam Pileg 2014 meraih
3.784 suara ini.

Sementara itu, dengan
pemeriksaan 3 anggota Fraksi
PDIP DPRD Denpasar kemarin,
berarti tercatat sudah ada B
anggota Dewan yang diperiksa
terkait kasus dugaan korupsi
perjalanan dinas tahun 2013.
Sebelumnya, 5 mantan anggota
DPRD Denpas ar 2009 -20 L4 yang
diperiksa penyidik kejaksaan
terkait kasus perjalanan dinas
tahun 20L3.' Mereka masing-masing I Ketut
Nuada (dari Fraksi Demokrat),
M Susruta Ngurah Putra fFraksi
Demolcat), I KetutArya Saputra
(dari Fraksi Demokrat), I Putu
Oka Mahendra (dari Fraksi Gol-
kar), I Nyoman Tamayasa (dari
Fraksi Indonesia Raya). Selain
mereka, staf Setwan) DPRD
Denpasar, I Nyoman Juana, juga
telah diperiksa. Nyoman Juana
merupakan mantan ajudan
Ketua DPRD Kota Denpasar
2009-2014, almarhum I Ketut
Darsa.6 rez

sekitar

prose

ber- dinas

Wiba-

sempat ditanya tentang
perjalanan dinas ang-
RD Denpasar tahun 2013

na setahun. "Saya ikut
," beber anggota Fraksi

Denpasar dari Dapil
Barat ini.

Perja
Gusti

yaan
ujar seusal pemer-
iksaan marin.

Wibawa mengatakan,Gu
diri

ksaan
n, tiga
Fraksi

goh
yang tnya sama dengan

s sebelumnya. Pada
dia, DPRD Denpasar
sekitar 31 perjalanan

semua.PDIPT

di komisi IV DPRD-Dbnpasar,
menjalani pemeriksaan paling
akhir di Kejari Denpasar,lSenin ke
marin. G ung Wibarara mepgatakan
dirinya dicecar 54 peftanyaan

Gun[ Wibawa juga memban-
tah te4kait pemberitaan yang
selamal ini mengatakan anggota
Dewari menerima aliran uang
dari Se[wan hasil mark up tiket
pesawat dan akomodasi per-
jalanaq dinas. Dia justru meny-
oroti niinimnya anggaran untuk

Salah satu anggota DPRD

Dewan
an Sek-
) DPRD

iuga
ke

'api,un-
ini,

uF alias Qulg Wibfwa
oleh Kasi Pidsus K{ari Qenpasar,
Wayan Sutarjana. I I

Gung Wibai,La ydng }dni duduk
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